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ABSTRAK

Literasi sains merupakan salah satu tantangan keterampilan abad ke-21 terutama pada bidang
pendidikan di seluruh dunia hingga saat ini, termasuk pendidikan di Indonesia. Keterampilan
literasi sains pelajar di Indonesia masih berada pada level yang kurang memuaskan (rendah)
sebagaimana tercantum dalam laporan hasil PISA 2022. Sebagai solusi, pembelajaran inovatif
dengan memanfaatkan media digital interaktif berupa LabXChange menjadi salah satu
alternatif untuk mengembangkan literasi sains peserta didik yang berfokus pada indikator PISA.
Platform yang dikembangkan oleh Harvard University menyediakan berbagai fitur interaktif
untuk mendukung pembelajaran sains, seperti simulasi interaktif, laboratorium virtual, dan
analisis data. Dengan adanya media ini pada pembelajaran IPA SMP, peserta didik dapat belajar
memahami konsep sains lebih mudah dengan memahami konsep secara visual, mampu
membentuk rancangan eksperimen melalui simulasi laboratorium, dan menganalisis data ilmiah
berdasarkan fakta yang terjadi di kehidupan. Melalui pembelajaran dengan mengintegrasikan
media digital seperti LabXChange dapat menjadi strategi yang inovatif dan relevan dalam
pembelajaran IPA dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan abad ke-21 yaitu literasi
sains serta mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi berbagai asesmen, termasuk PISA.

Kata kunci: LabXChange; Literasi Sains; Media Digital; Pembelajaran IPA; PISA
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PENDAHULUAN

Literasi sains menjadi salah satu keterampilan abad ke-21 yang harus dikuasai oleh
semua orang terutama peserta didik. Berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan menjadi
karakteristik peralihan zaman yaitu abad ke-21, sehingga perkembangan yang terjadi peserta
didik perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan yang berkaitan dengan prinsip
ilmiah (Overton & Kleinschmit, 2023). Literasi sains memiliki cakupan yang tidak terbatas
hanya membahas terkait konsep-konsep pemahaman sains, tetapi peserta didik dituntut mampu
dalam memilih keputusan yang sesuai dan terlibat dalam kehidupan di masyarakat (Irsan,
2021). Kemampuan literasi sains berhubungan erat dengan kegiatan peserta didik baik di
sekolah ataupun dalam kehidupan di mana peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam memahami peristiwa yang terjadi dan memberikan solusi penyelesaian masalah dari
peristiwa yang terjadi (Putranta & Setiyatna, 2021). Literasi sains secara umum berkembang
dan mengalami perubahan makna yang berawal dari pengajaran ilmiah dengan fokus menghafal
konsep dan hukum ilmiah berpindah menjadi pengajaran ilmiah dengan fokus studi risiko dan
pengaruhnya terhadap masyarakat. Selain itu, literasi sains juga berperan sebagai alat
perubahan sosial (Valladares, 2021). Berdasarkan fungsi sosialnya, literasi sains berada dalam
3 orientasi (Liu, 2009, 2013 dalam Valladares, 2021), yaitu mengurangi kemampuan kognitif
yang tergolong kurang, proses memperoleh kemampuan sendiri, dan sebagai langkah menuju
pencapaian tujuan sosial yang bernilai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tillah & Subekti (2025), diketahui bahwa literasi
sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 54 Surabaya, mayoritas kemampuan peserta didik
berada pada tingkat 2 sehingga menandakan adanya keterbatasan kemampuan ilmiah yang
dimiliki peserta didik. Penelitian lain juga menyatakan bahwa kemampuan literasi sains
termasuk pada kategori rendah di berbagai belahan dunia, termasuk yang terjadi pada dunia
pendidikan di Indonesia. Pada data dari program PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2022, nilai rata-rata universal mencapai skor sebesar 485 pada literasi sains,
sedangkan Indonesia mendapatkan skor rata-rata 383 di mana menempati peringkat 67 dari 81
negara (OECD, 2023b). Dalam OECD (2023a), meskipun Indonesia mengalami peningkatan
peringkat pada pelaksanaan PISA 2022, perolehan skor asesmen literasi sains turun sebanyak
13 poin dari skor PISA tahun 2018 dan mendapatkan poin sebesar 102 dari perolehan sebagian
besar skor global. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik terjadi penurunan
pada tahun 2022 dan hasil yang diperoleh pun masih tergolong rendah. Beberapa penelitian
menyatakan peserta didik SMP pada kemampuan literasi sains memiliki kategori yang
bervariasi, yaitu terdapat peserta didik dengan capaian kemampuan yang rendah, sedang,
ataupun tinggi (Yusmar & Fadilah, 2023).

Kemampuan literasi sains yang rendah pada peserta didik dipengaruhi oleh banyaknya
faktor. Faktor penyebab yang terjadi salah satunya adalah faktor internal dari peserta didik yaitu
kurangnya kecakapan yang dimiliki peserta didik dalam merumuskan pertanyaan dalam
observasi ilmiah dan percobaan (eksperimen) yang dilaksanakan hanya membuktikan sesuatu
yang berada dalam buku teks (Ariska & Rosana, 2020). Selain itu, terdapat penyebab lain
rendahnya literasi peserta didik dengan fokus pada peserta didik yaitu rasa penasaran yang
kurang pada peserta didik sehingga mereka tidak ingin menggali lebih dalam mengenai sains,
kemampuan peserta didik yang rendah dalam menghubungkan materi yang saling berkaitan,
dan peran guru yang kurang untuk membimbing peserta didik yang literat (Flores, 2018 dalam
Tasa et al., 2024). Penguasaan literasi sains di Indonesia menunjukkan capaian kemampuan
dengan tingkatan rendah, yang dipengaruhi pada beberapa faktor. Berdasarkan studi yang
dilaksanakan oleh Suparya et al. (2022), literasi sains peserta didik rendah dikarenakan
kurangnya minat dan kebiasaan membaca. Literasi sains yang rendah dapat ditemukan pada
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aspek konten di mana peserta didik masih memiliki kekurangan dalam memahami materi
meskipun pembelajaran telah menekankan pada aspek konten. Akan tetapi, dalam
pelaksanaanya secara langsung kemampuan literasi sains peserta didik pada aspek konten masih
tergolong capaian yang rendah. Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki masih belum mampu untuk
dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep yang masih terbatas pada
peserta didik dapat mengakibatkan kesalahan dalam memahami konsep-konsep dan berdampak
pada aspek literasi lain (Utami et al., 2022).

Pembelajaran IPA yang mengaplikasikan teknologi, terutama penggunaan visual dapat
efektif saat pembelajaran daripada pembelajaran konvensional. Teknologi ini nantinya dapat
meningkatkan minat belajar [IPA dan menambah wawasan yang bersifat nyata dan aplikatif
(Humairah & Wahyuni, 2024). Selain itu, berdasarkan pernyataan Ningrum et al. (2024),
mengembangkan media pembelajaran berupa website yang terdapat media dan konten yang
interaktif serta permainan yang mengedukasi dapat mengembangkan pencapaian akademik
peserta didik, membantu dalam memahami materi, dan memotivasi dalam belajar. Pengaruh
penggunaan website memengaruhi aspek-aspek pembelajaran, diantaranya kemampuan
berpikir kritis, peserta didik puas terhadap materi, dan respon positif pada pembelajaran sains.
Teknologi digital yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA dapat mendorong aktif peserta
didik supaya terlibat dalam kegiatan dan menambah wawasan secara mendalam pada berbagai
konsep IPA yang memiliki kompleksitas. Pemanfaatan alat digital semacam simulasi yang
interaktif, pembelajaran melalui video, dan pendidikan berbasis aplikasi dinilai efektif dalam
pembelajaran yang bermakna dan lebih menarik bagi peserta didik (Fatimah et al., 2024). Salah
satu platform pembelajaran virtual yang menyediakan berbagai konten menarik yaitu
LabXChange di mana terdapat berbagai fitur, seperti simulasi laboratorium, video, dan materi
interaktif. Studi yang dilakukan oleh Liu et al. (2022), menunjukkan bahwa aktivitas kritis yang
dipadukan dengan laboratorium virtual lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta
didik daripada pendekatan demonstrasi yang dilakukan oleh guru di mana dalam literasi sains
memerlukan pemahaman terhadap proses sains yang kompleks.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, artikel ini mengusulkan penggunaan media
pembelajaran virtual berupa LabXChange untuk memperkuat kemampuan literasi sains peserta
didik pada berbagai topik yang diujikan dalam asesmen yang tercantum dalam PISA. Media
pembelajaran digital berbasis website ini diharapkan dapat berperan dalam memperkaya
wawasan peserta didik mengenai literatur ilmiah, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih
baik dan komprehensif. Integrasi LabXChange pada proses pembelajaran memungkinkan
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis dengan mengeksplorasi
berbagai konsep sains. Dengan demikian, pemanfaatan media ini memiliki potensi dalam
mengembangkan pembelajaran sains yang dapat memperluas bacaan ilmiah dan lebih interaktif.

Pembelajaran IPA Tingkat SMP

Pembelajaran merupakan interaksi pembelajaran yang terjadi antara guru dan peserta
didik guna mencapai kompetensi yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, guru yang menjadi penentu keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Selain berperan untuk menyampaikan pembelajaran, guru juga memiliki peran penting dalam
membimbing peserta didik dalam tumbuh dan kembangnya baik berupa fisik, sikap, dan psikis
(Wulandari et al., 2023). Guru memiliki peran yang sangat penting dalam efektivitas proses
pembelajaran yang terjadi. [lmu Pengetahuan Alam atau dikenal sebagai pendidikan sains
merupakan mata pelajaran yang dipelajari di sekolah pada berbagai tingkat, yaitu dasar dan
mennegah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sendiri mencakup cabang dari ilmu pengetahuan,
diantaranya fisika, biologi, dan kimia yang bertujuan untuk memberikan penjelasan yang

746



P)“M PROCEEDING SEMINAR NASIONAL IPA XV

% Ms Peran Ilmu Lingkungan untuk Kecermelangan Pendidikan Sains Menuju Indonesia Emas
| [} XV Edisi 2025 | ISSN: 2962-2905

menyeluruh mengenai peristiwa dan dunia alam yang terjadi (Hariyanti et al., 2024). Proses
pembelajaran sangat berkaitan erat dalam menentukan pandangan peserta didik, karena
dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran sehingga peserta didik
menghadapi perubahan dalam menyesuaikan diri. Dalam pembelajaran, rancangan
pembelajaran bertujuan untuk memberikan peserta didik pengalaman dalam keterlibatannya
pada proses fisik dan mental melalui hubungan yang terjadi antarsiswa, siswa bersama guru,
lingkungan sekitar, dan berbagai sumber belajar lain guna mencapai tujuan pembelajaran
(Rusman 2017 dalam Marheni et al., 2025)

Pembelajaran IPA termasuk aspek sistem pendidikan berupa pembelajaran dengan
mengintegrasikan pemanfaatan lingkungan alam sekitar untuk sarana pembelajaran (Magfiroh
& Fajar, 2022). Pembelajaran IPA menurut Widyastika et al. (2022), merupakan suatu interaksi
yang terjadi pada komponen pembelajaran (pendidik, peserta didik, media belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran) sebagai bentuk mencapai target belajar dan kompetensi
yang telah dirancang sedemikian rupa. Menurut Ramadhani & Aristiawan (2023),
mengintegrasikan sumber belajar dengan alam sekitar dapat mempermudah pendidik dalam
menyajikan topik IPA kontekstual. Pembelajaran IPA merupakan serangkaian aktivitas
terstruktur guna menunjang peserta didik untuk memperoleh sikap, tahapan, dan pemahaman
mengenai peristiwa yang terjadi di alam/ilmiah. Memberikan pengalaman yang berarti pada
peserta didik dapat menjadikan pembelajaran IPA efektif untuk dilaksanakan di mana hasil
belajar peserta didik memengaruhi aspek pemahaman dalam konsep IPA. Oleh karena itu,
menciptakan suasana kelas yang kaya akan kaitannya dengan ilmiah sangat diperlukan supaya
capaian akademik peserta didik dapat diperoleh secara maksimal (Bahrun et al., 2024)

Pembelajaran IPA tingkat SMP memiliki peran yang signifikan dalam menghasilkan
pengetahuan pada peserta didik terhadap konsep ilmiah. Hal ini berfokuskan pada pengalaman
langsung yang diberikan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan
eksplorasi lebih lanjut dan memahami lingkungan secara ilmiah. Pembelajaran IPA harus
bersangkut paut dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari guna menghubungkan ke dunia
nyata melalui informasi yang diperoleh (Ngongo et al., 2025). Dalam pendidikan, bidang IPA
(Ilmu Pengetahuan Alam) memposisikan literasi sains menjadi fokus bahasan utama untuk
meningkatkan keterampilan yang berhubungan era abad ke-21 atau dikenal dengan era revolusi
industri 4.0 di mana peserta didik harus mampu menguasai keterampilan berpikir, salah satunya
yaitu literasi sains (Sutrisna, 2021). Pada tingkat SMP, ilmu pengetahuan disajikan berupa mata
pelajaran. Salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan ilmu yang memberikan kajian berupa objek dan permasalahan mengenai gejala
alam (Mardiani & Anwar, 2025). Pembelajaran IPA tingkat SMP pada pendidikan di Indonesia
memiliki tujuan (capaian) pembelajaran yang telah ditentukan pemerintah di bidang pendidikan
dengan fokus utama tujuan pembelajaran bahwa peserta didik mempunyai kemampuan
pemahaman yang mendalam mengenai konsep sains dan menerapkan pemahaman yang
diperoleh dalam kehidupan. Berdasarkan pernyataan Hodge (2024), pendekatan kontekstual
diperlukan dalam mewujudkan capaian pembelajaran karena pendidik dapat memberikan
pengalaman belajar lebih terarah dan efisien. Selain itu, pendekatan ini membuktikan bahwa

setiap komponen pengajaran mendukung terwujudnya pemahaman mendalam pada peserta
didik.

Kemampuan Literasi Sains pada Peserta Didik

Literasi sains merupakan kemampuan yang harus dimiliki dalam mempelajari dan
mengimplementasikan sains untuk mengatasi segala permasalahan sekitar (Sulistina et al.,
2024). Literasi sains memberikan seseorang pengetahuan faktual mengenai berbagai topik sains
dan kemampuan berpikir kritis dari pemahaman penalaran secara ilmiah. Hal ini menjadikan
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literasi sains memberikan pandangan dua dimensi yaitu pengetahuan ilmiah dan penalaran
ilmiah (Allred & Bolton, 2024). Literasi sains berperan penting dalam mengenali permasalahan
ilmiah yang menjadi landasan untuk mengambil keputusan, serta memberikan kesempatan
untuk mengutarakan pendapat secara logis dan jelas berdasarkan bukti ilmiah dan teknologi
(Queiruga-Dios et al., 2020). Literasi sains dapat membina peserta didik dalam
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi berkaitan dengan permasalahan sosial dan akhirnya
memperoleh penyelesaian atau solusi setiap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
(Maulidan & Omar, 2023). Memahami konsep dan fakta ilmiah merupakan tujuan dari literasi
sains. Penataan ulang gagasan literasi sains menjadi ketentuan yang harus dimiliki sehingga
peserta didik tidak hanya dapat menulis, berbicara, dan menulis teks ilmiah, tetapi juga mampu
terampil dalam melakukan analisis, menafsirkan, dan menyusun argumen-argumen dalam
lingkup ilmiah (Sumirah et al., 2023; Noor, 2020).

Beberapa ahli menyatakan bahwa literasi sains mengarah ke literasi fungsional yaitu
literasi yang diperlukan dalam menjalankan fungsi pekerjaan dan kehidupan (Rahayu et al,
2022; Hanson, 2022). Pandangan literasi sains kerap kali dianggap sebagai perpaduan dari tiga
dimensi pengetahuan, diantaranya istilah dan konsep ilmiah yang esensial, aspek yang berkaitan
dengan alam sains, dan interaksi yang terjadi antara sains, teknologi, masyarakat, dan
lingkungan (Sjostrom, 2024). Dalam sains, dimensi pengetahuan terdapat tiga cakupan, yaitu
konten, prosedural, dan epistemik. PISA mengalami perkembangan yang awalnya menetapkan
tiga dimensi (kompetensi, konten, konteks) menjadi empat dimensi (kompetensi, konten,
konteks, dan sikap) (Candra et al., 2021). Literasi sains tidak hanya berfokuskan pada
pengetahuan yang dikaji secara teoritis, tetapi juga termasuk keterampilan dalam
mengimplementasikan pemahaman sains di setiap kondisi berkaitan dengan keilmiahan. Lebih
dari konsep pemahaman, literasi sains mengkolaborasikan pengetahuan ilmiah, kemampuan
berpikir secara kritis, dan mengaplikasikan sains di kehidupan. Peningkatan literasi sains
berpengaruh pada pendidikan sains yang modern guna membentuk peserta didik dalam
menghadapi berbagai tantangan global yang semakin berlandaskan pada teknologi dan sains
(Sanjiartha et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa literasi sains memiliki kontribusi yang
penting di masa depan peserta didik nantinya dan sebagai persiapan peserta didik untuk
menghadapi segala permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan PISA (2015), terdapat beberapa indikator kemampuan literasi sains peserta didik
yang disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Sains

No. Aspek Indikator
1 Kompetensi Sains (Scientific Menjelaskan fenomena sains
competencies) Menggunakan bukti ilmiah
Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
2 Konten Sains (Scientific Memahami fenomena (fakta, teori, konsep, prinsip,
knowledge) hukum)
3 Konteks Sains (Scientific contexts) Memecahkan masalah (mengidentifikasi isu-isu lokal
dan global)
4 Sikap Sains (Scientific attitudes) Memiliki minat dalam sains
Memiliki kepedulian terhadap sumber daya dan
lingkungan

PISA atau Programme for International Student Assessment merupakan asesmen
internasional bertujuan untuk mengukur pengetahuan dan kecakapan siswa usia 15 tahun di
seluruh dunia atau jikalau di Indonesia setara dengan siswa tingkatan sekolah menengah
pertama (SMP) (Putri, 2021). Penilaian level literasi peserta didik mencakup dua aspek utama
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yang perlu diperhatikan. Aspek pertama adalah literasi sains peserta didik terhadap penilaian
tidak bertujuan untuk membuat perbedaan seseorang literat atau tidak. Aspek kedua,
pencapaian literasi sains adalah suatu proses berkelanjutan dan selalu mengalami
perkembangan di kehidupan manusia. Penilaian literasi sains peserta didik dalam konteks
pembelajaran di sekolah lebih ditujukan pada mengidentifikasi potensi literasi yang terdapat
dalam diri peserta didik dan bukan untuk menilai pasti tingkatan literasi dan teknologi yang
dimiliki oleh peserta didik (Teresia, 2021). Fisikawan Benjamin Shen mengungkapkan upaya
pertama dalam memahami sifat dari perubahan konstruk yang dilakukan pada tahun 1975 untuk
melakukan klarifikasi apa yang tampak dalam bentuk literasi sains. Literasi sains
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan, yaitu Practical Scientific Literacy (pengetahuan dalam
memecahkan permasalahan sehari-hari), Civic Scientific Literacy (pengetahuan yang
melibatkan isu sosial dengan sains), dan Cultural Scientific Literacy (pengetahuan untuk
memahami sains sebagai pencapaian manusia) (Rudolph, 2024).

Pengukuran PISA mencakup pengetahuan dan keterampilan, yaitu kemampuan literasi
bacaan, matematika, sains/ilmiah, dan problem solving (kemampuan memecahkan
permasalahan) (Affriyenni et al., 2022). Dalam kerangka asesmen yang berkaitan dengan
literasi sains, PISA menentukan empat aspek yang saling berhubungan erat, yaitu kompetensi
(proses), sikap sains, konten sains, dan konteks sains (OECD, 2018). Soal yang diujikan dalam
PISA beracuan pada tiga aspek, yaitu konten, kompetensi dan pengetahuan. Berdasarkan
OECD, literasi sains didefinisikan dalam tiga kompetensi dasar dalam menanggapi berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan pengetahuan, diantaranya memberikan penjelasan ilmiah
mengenai berbagai fenomena, kemampuan untuk merancang serta melakukan evaluasi
penelitian ilmiah, dan mampu menginterpretasikan bukti dan data ilmiah (OECD, 2016). Untuk
mengaplikasikan keterampilan dan berbagai aspek yang terdapat dalam literasi sains diperlukan
indikator pengukuran. Menurut beberapa ahli, terdapat beberapa indikator pada literasi sains,
diantaranya sebagai berikut (OECD, 2019).

Tabel 2. Indikator Literasi Sains
Kompetensi Literasi Sains Indikator Literasi Sains

Menjelaskan fenomena secara  Mengingat dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah yang
ilmiah sesuai
Mengidentifikasi, menggunakan, serta menghasilkan model dan
representasi yang jelas
Menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi

masyarakat
Merancang dan mengevaluasi  Mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah pertanyaan
penyelidikan ilmiah yang diberikan

Mendeskripsikan dan mengevaluasi berbagai cara yang
digunakan oleh ilmuwan untuk menentukan keabsahan dan
keobjektifan data serta keumuman penjelasan

Menafsirkan data dan bukti Mengubah data dari satu representasi ke representasi yang lain
secara ilmiah Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik kesimpulan
yang tepat

Aspek konteks memiliki cakupan mengenai isu yang bersifat personal, ranah nasional,
hingga universal/global, baik pada masa sekarang ataupun historis yang membutuhkan
pemahaman tentang sains dan teknologi (OECD, 2018). Aspek ini berkaitan dengan peserta
didik terlibat dalam mengidentifikasi kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang
memiliki keterkaitan dengan aspek sains dan teknologi sebagai bahan untuk aplikasi proses dan
pemahaman konsep ilmiah. Pada aspek kompetensi, terbagi menjadi tiga kategori, diantaranya
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fenomena ilmiah, rancangan dan evaluasi penelitian ilmiah, dan interpretasi data dan bukti
ilmiah. Aspek pengetahuan dalam literasi sains mencakup berbagai fakta, konsep, prinsip,
hukum, hipotesis, teori, dan model sains yang diperlukan untuk menciptakan individu yang
melek terhadap sains (Lasminawati et al., 2023; Pagan et al., 2023). Aspek konten memiliki
cakupan pada konsep dasa ilmiah yang dibutuhkan dalam membentuk pemahaman terkait
fenomena alam dan berbagai perubahan yang dilakukan manusia terhadap alam sekitar (Candra
et al., 2021). Adapun aspek sikap sains merupakan sikap terhadap sains yang ditampilkan
dengan ketertarikan sains dan teknologi, menghargai pendekatan ilmiah untuk upaya
penyelidikan, dan interpretasi dan kesadaran terhadap isu yang berkaitan dengan lingkungan
(Ardiyanti et al., 2019; Cansiz & Cansiz, 2019).

LabXChange sebagai Media Pembelajaran Digital pada Materi IPA SMP

Media pembelajaran merupakan berbagai macam sesuatu yang digunakan dalam proses
belajar sebagai penyampai informasi guna mencapai tujuan pembelajaran (Dari et al., 2021).
Media sangat diperlukan untuk jembatan komunikasi dalam menyampaikan konten atau materi
sehingga peserta didik dapat memberikan gambaran konsep dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang mengintegrasikan media berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.
Pembelajaran digital merupakan pembelajaran dengan pendekatan yang mengaitkan teknologi
digital dalam proses pembelajaran atau dapat disebut sebagai TEL (Technology Enhanced
Learning) atau e-Learning (Permana et al., 2024). Media pembelajaran digital adalah sarana
penghubung antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran berupa aktivitas
penyampaian gagasan dan ilmu untuk menambah wawasan, memperbaiki perilaku, dan
membentuk keterampilan melalui perangkat lunak, yaitu audio atau visual yang dikemas secara
kontekstual, menarik untuk dipelajari, dan interaktif (Alifah et al., 2023). Salah satu inovasi
pengaplikasian media pembelajaran digital pada pembelajaran IPA tingkat SMP adalah
pemanfaatan LabXChange.

LabXChange merupakan website yang dikembangkan oleh salah satu universitas luar
negeri yaitu Harvard University yang berisi konten-konten sains. Fitur yang terdapat dalam
LabXChange bervariasi, diantaranya simulasi laboratorium, konten pembelajaran interaktif,
dan berbagai fitur lainnya. LabxChange memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk
memberikan informasi mengenai berbagai isu materi biologi (Wilkinson et al., 2021). Menurut
(Mahardika et al., 2022), literasi sains yang dimiliki oleh siswa memiliki peran untuk
mempermudah siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi, terutama
melalui integrasi teknologi dalam pemanfaatan pembelajaran dengan penggunaan konsep-
konsep sains serta pemikiran ilmiah dalam pendidikan. Kemampuan literasi sains
membutuhkan suatu bahan ajar yang dapat berpengaruh terhadap siswa saat proses
pembelajaran. LabXChange dapat memberikan konten pembelajaran yang interaktif sehingga
peserta didik memahami konsep-konsep ilmiah dan mengaplikasikannya pada lingkungan
sekitar. Dengan demikian, pemanfaatan LabXChange sebagai media pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik menjadi lebih menarik dan menyenangkan
untuk dipelajari lebih lanjut.

Pemanfaatan LabXChange dalam pembelajaran IPA tingkatan SMP adalah salah satu
langkah strategis untuk memberikan persiapan kepada peserta didik dalam menghadapi
berbagai tantangan sains di abad ke-21. Penggunaan LabXChange dalam materi IPA SMP
memberikan peserta didik kesempatan untuk mendapatkan akses ke sumber belajar dan
membantu dalam mengembangkan keterampilan digital yang penting di era saat ini.
Pembelajaran IPA dengan memadukan media ini menunjang peserta didik mempelajari
pengetahuan ilmiah menggunakan pendekatan yang melibatkan peserta didik di mana mereka
tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam belajar. LabXChange
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menjadi suatu komunitas online untuk belajar, berbagi, dan berkolaborasi di mana dalam
platform ini memberikan konten digital tidak berbayar yang memungkinkan agar dapat
mengintegrasikan pengalaman belajar dengan penelitian (Nanto et al., 2022). Platform ini selain
membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dengan visualisasi yang interaktif, juga
dapat memberi penguatan literasi sains peserta didik dengan memahami keterkaitan antara teori
dan aplikasi di kehidupan nyata.
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Pemanfaatan Media Pembelajaran Digital Berupa LabXChange untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

Pembelajaran abad 21 memiliki beberapa tuntutan kompetensi yang harus dijalankan,
salah satunya mengintegrasikan teknologi dalam media pembelajaran guna meningkatkan
keterampilan belajar (Dakhi et al., 2020). Platform pembelajaran sains berbasis digital yaitu
LabXChange berasal dari pengembangan yang dilakukan oleh Harvard University yang
merupakan integrasi media pembelajaran dengan teknologi. Pengembangan yang dilakukan
membuat LabXChange memiliki berbagai fitur yang inovatif sehingga membantu peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan literasi sains. Berbagai fitur yang disediakan dengan
konten yang interaktif, seperti simulasi laboratorium, video interaktif yang berhubungan
dengan materi, konten yang berbasis isu aktual, dan lain sebagainya. Media pembelajaran yang
interaktif bagi peserta didik dapat menumbuhkan minatnya untuk melakukan eksplorasi lebih
dalam lagi materi yang diberikan. Pembelajaran sains yang efektif memerlukan media
pembelajaran yang dapat menyediakan konsep-konsep ilmiah secara interaktif dan menarik.

LabXChange memiliki potensi untuk mendukung literasi sains peserta didik dengan
mengakomodasi indikator yang diukur dalam asesmen. Berbagai fitur yang tercantum dalam
LabXChange terdapat keterkaitan dengan tiga indikator yang diukur dalam literasi sains.
Adapun indikator tersebut, yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Platform
LabXChange dalam proses pembelajaran memiliki rancangan yang dapat membuat belajar [PA
menjadi inovatif dan kontekstual. Selain itu, pemanfaatan media ini dapat menambah kosa kata
ilmiah yang belum dipelajari oleh peserta didik sehingga dapat mempermudah dalam
memahami materi IPA dengan baik.

Indikator menjelaskan fenomena ilmiah, LabXChange memberikan beragam simulasi
yang interaktif sehingga peserta didik mendapatkan kesempatan untuk memahami konsep IPA
secara visual. Selain itu, juga terdapat fitur animasi yang memberikan peluang kepada peserta
didik untuk memahami konsep keilmiahan yang abstrak seperti pergerakan partikel. Pada
indikator ini, peserta didik dapat memanfaatkan fitur berupa simulasi interaktif, misalnya pada
materi [IPA mengenai sistem tata surya di mana peserta didik dapat mengakses fitur simulasi
sistem tata surya, pergerakan planet yang mengelilingi matahari, orbit dan gravitasi suatu
planet, dan simulasi menjadi astronaut. Peserta didik dapat mencermati berbagai hal yang
terjadi, seperti dalam pergerakan planet dapat mencermati fenomena berupa rotasi dan revolusi
masing-masing planet. Peserta didik memahami fenomena yang berkaitan yaitu bagaimana
posisi planet yang terkadang dekat dan terkadang jauh, apa saja faktor yang memengaruhi
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planet mengalami fenomena tersebut, bagaimana pengaruh lamanya fenomena yang terjadi, dan
sebagainya. Pengetahuan yang diberikan melalui eksplorasi simulasi interaktif membantu
peserta didik untuk membangun pemahaman yang mendalam mengenai konsep yang
berhubungan dengan astronomi dan mampu untuk menjelaskan fenomena ilmiah yang terjadi
menggunakan bahasa ilmiah. Peserta didik dapat mengubah atau memanipulasi variabel, seperti
gaya gravitasi, kecepatan, massa yang selanjutnya mengamati pengaruhnya sehingga mampu
menjelaskan keterkaitan berbagai aspek dengan fenomena alam.

Pada indikator merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, LabXChange
menyediakan fitur berupa laboratorium virtual. Materi IPA SMP mengenai bagian tumbuhan
dan fungsinya dapat dipelajari melalui laboratorium virtual dalam LabXChange yaitu
Laboratorium Pembedahan Tanaman (Bunga). Dalam simulasi ini, peserta didik dapat
mempelajari salah satu bagian tanaman yaitu bunga yang dilakukan dengan memisahkan
bagian-bagiannya dan mengetahui fungsi masing-masing. Adanya simulasi ini, peserta didik
nantinya dapat melakukan identifikasi langsung melalui tanaman yang ada di sekitar
berdasarkan bagian-bagian yang telah dipelajari melalui laboratorium pembedahan tanaman.
Peserta didik dapat memisahkan bagian tanaman dengan benar, mengetahui teknik memotong
yang benar agar dapat memahami bagian dalam tanaman, dan memahami fungsi masing-
masing bagian tanaman. Melalui pengalaman ini, peserta didik dapat belajar prinsip penting
dalam membentuk rancangan dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah. LabXChange
menyediakan beberapa fitur laboratorium virtual di mana peserta didik dapat belajar bagaimana
merumuskan pertanyaan penelitian, identifikasi variabel kontrol, dan membuat rancangan
eksperimen yang sistematis. Hal yang dilakukan setelah melakukan eksperimen adalah peserta
didik melakukan evaluasi apakah metode yang digunakan sesuai dalam menjawab rumusan
pertanyaan yang diajukan. Jikalau tidak sesuai dengan dugaan, peserta didik dapat melakukan
pengulangan dan merevisi metode yang digunakan. Proses interaktif yang terjadi dapat
membantu peserta didik dalam mempelajari sifat sains yang terus mengalami perkembangan
dan mengetahui esensi dari evaluasi penggunaan metode.

Pada indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, peserta didik dapat
memanfaatkan fitur analisis data. Materi IPA SMP berupa ekologi dan keanekaragaman hayati
memiliki cakupan pembahasan ekosistem di mana peserta didik dapat mengumpulkan berbagai
data mengenai populasi dari beragam spesies suatu habitat dengan simulasi. Misalnya, pada
populasi manusia di tahun tertentu, peserta didik mencatat data yang dihasilkan dalam simulasi
Lab Demografi dan mengetahui transisi demografis dari populasi manusia yang memberikan
wawasan mengenai tren populasi masa lalu dan masa depan. LabXChange memberikan alat
yang dapat mengorganisasi data sehingga peserta didik memahami pola dan tren. Peserta didik
akan mempelajari bagaimana untuk menginterpretasi data dan faktor perubahan pola yang
terjadi. Pengalaman yang diberikan dapat melatih keterampilan dalam asesmen PISA, seperti
pada merepresentasi data dari tabel ke grafik atau sebaliknya, serta memberikan evaluasi
terhadap pengambilan kesimpulan yang diperoleh dari data tertentu.

Penggunaan platform LabXChange menghubungkan pembelajaran IPA dengan
permasalahan yang ada di kehidupan sehingga belajar sains dapar relevan bagi peserta didik.
Seperti halnya dalam mempelajari populasi manusia dari tahun ke tahun, peserta didik dapat
mengakses Lab Demografi. Hal ini dapat memberikan motivasi peserta didik untuk menerapkan
pemahaman ilmiah dalam menghadapi permasalahan di dunia. Selain itu, platform ini
memberikan sistem pembelajaran yang adaptif. Peserta didik dapat mengakses konten-konten
sesuai kebutuhan dan kemampuan pemahamannya sehingga mereka dapat memahami konsep
dengan baik jikalau disesuaikan. Dengan demikian, memanfaatkan fitur yang terdapat dalam
LabXChange dapat mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik yang mencakup
konten, konteks, dan kompetensi sains.
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KESIMPULAN

Pembelajaran IPA tingkat SMP mempunyai fokus pembelajaran IPA untuk memahami
konsep dasar. Dalam membentuk pemahaman dasar diperlukan pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, visual, dan interaktif salah satunya dengan memanfaatkan media digital
LabXChange. LabXChange menjadi solusi yang efektif karena mengintegrasikan teknologi
digital dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat membentuk pemahaman
konsep sains. Beragam fitur yang disediakan LabXChange, seperti simulasi interaktif,
laboratorium virtual, dan analisis data memberikan kemudahan untuk memahami berbagai
konsep ilmiah abstrak sekaligus memberikan pelatihan untuk berpikir kritis serta kemampuan
memecahkan permasalahan secara mandiri. Hal ini menandakan bahwa LabXChange
mempunyai potensi yang signifikan untuk diaplikasikan dalam pembelajaran IPA tingkat SMP
dan sebagai sarana untuk mengembangkan literasi sains peserta didik. LabXChange memiliki
keunggulan berupa penyajian konten-konten yang adaptif dan menarik, sehingga peserta didik
dapat mengakses konten sesuai dengan kemampuan pemahaman masing-masing dan
ketertarikan mereka. Selain mengembangkan keterampilan dalam penguasaan konten ilmiah,
aplikasi LabXChange dalam pembelajaran IPA tingkat SMP juga dapat mengembangkan cara
berpikir secara ilmiah dan membentuk kesadaran dalam implementasi dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, LabXChange menjadi salah satu solusi yang inovatif dalam
pembelajaran IPA dan menjadi upaya strategis dalam mempersiapkan peserta didik yang melek
akan literasi sains serta mampu mengatasi permasalahan yang nantinya dapat terjadi di masa
depan.
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